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Rumah sakit berperan penting dalam memberikan pelayanan kesehatan
yang berkualitas (Permenkes RI Nomor 4, 2018). Pengelolaan rekam medis baik
manual maupun elektronik memiliki kelebihan dan kekurangan. Dalam
perkembangan digital yang semakin maju, perlu adanya transisi dari manual ke
elektronik. Untuk mendukung transisi ini, diperlukan standar seperti HL7-FHIR
(Health Level Seven International-Fast Healthcare Interoperability) dan pedoman
metadata (KMK HK.01.07 MENKES 1423, 2022). Salah satu tantangan yang
dihadapi RSUD Dr. Saiful Anwar adalah pengelolaan data sertifikat penyebab
kematian dewasa, yang mana proses pengisian sertifikat masih dilakukan secara
manual, walaupun masih terdapat alternatif fitur seperti SIMRS terkait verifikasi
kode 1ICD. Namun, perlu diketahui bahwa alternatif tersebut masih belum optimal.
Selain itu, Kesalahan umum yang terjadi dalam pengisian diagnosis penyebab
kematian, seperti penggunaan diagnosis “cardiac arrest” dan “respiratory failure”
sebagai penyebab dasar kematian perlu diperhatikan. Penyebab dasar kematian
harus mengarah pada kematian bagian | bukan akibat proses terminal. Oleh karena
itu, diagnosis tersebut seharusnya di isi pada bagian Il sebagai penyebab lain dari
penyebab dasar pada kematian bukan akibat proses terminal. Untuk mengatasi
masalah ini, perancangan sistem diperlukan dengan menerapkan metode design
thinking yang melibatkan proses observasi dan wawancara untuk memahami
kebutuhan pengguna, memetakan dan menganalisis rumusan masalah, membuat
solusi dan menentukan prioritas dari hasil menganalisis rumusan masalah,
merealisasikan ide solusi, dan memvalidasi desain prototipe dalam proses

pengujian kepada pengguna. Hasil dari perancangan ini adalah prototipe sistem
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yang dilengkapi dengan intruksi dalam pengisian diagnosis sesuai standar ICD yang
terintegrasi dengan SIMRS untuk memvalidasi data. Serta dilakukan pengujian
awal guna mengurangi kesalahan dalam mengisi kode diagnosis. Kesimpulannya,
dengan perancangan sertifikat penyebab kematian dewasa dapat membantu
mempermudah pengguna, juga meningkatkan kualitas integrasi data dengan
penyampaian informasi secara cepat, tepat, dan jelas. Peneliti dapat memberikan
saran diantaranya perlunya pengadaan sosialisasi terkait pelatihan aturan pengisian
penyebab kematian sesuai dengan teori tabel MMDS serta untuk peneliti
selanjutnya dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan design thinking
dan melanjutkan perancangan sistem antarmuka sertifikat penyebab kematian
dewasa ke tahap pembuatan sistem yang memudahkan penggunaan sosialisasi
terkait pelatihan aturan pengisian penyebab kematian sesuai dengan teori tabel
MMDS.
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